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MOTTO

“To educate a person in the mind but not in
morals is to educate a menace to society”1

1 Theodore Roosevelt, “Quotes About Character” dalam
http://www.goodreads.com/quotes/70823-to-educate-a-person-in-the-mind-but-not-in
diaksespada 3 Juni 2014pukul 10.57
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ABSTRAK

Nur Aini Farida. Konsep Pendidikan Karakter menurut Thomas Lickona
dalam Buku Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan pada umumnya
mempunyai dua tujuan utama, yaitu membantu peserta didik menjadi cerdas dan
baik. Pendidikan yang ada di Indonesia, saat ini belum bisa menyelesaikan
persoalan karakter bangsa yang semakin mengalami penurunan. Dalam
pengembangan karakter bisa dilakukan dengan cara menerapkan teori yang
dikembangkan oleh tokoh-tokoh pendidikan karakter, salah satunya adalah
Thomas Lickona. Thomas Lickona merumuskan pendidikan karakter yang
melibatkan seluruh aspek dalam pendidikan, baik keluarga, sekolah maupun
masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan konsep
pendidikan karakter menurut Thomas Lickona dalam buku Educating for
Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility; (2)
mendeskripsikan relevansi pemikiran Thomas Lickona tentang pendidikan
karakter dalam buku Educating for Character: How Our Schools Can Teach
Respect and Responsibility dengan Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yang menekankan
pada kajian kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan historis-faktual untuk memahami pemikiran seorang tokoh.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode studi pustaka dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), dengan
langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisi data, yaitu reduksi data,
display data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pemikiran pendidikan karakter
menurut Thomas Lickona merupakan usaha yang melibatkan tiga aspek
kecerdasan yaitu kognitif melalui moral knowing, afektif melalui moral feeling,
dan psikomotorik melalui moral acting. Pendidikan karakter dalam kaitannya
dengan Pendidikan Agama Islam mempunyai relevansi dalam beberapa hal,
yaitu: guru sebagai subyek pendidikan karakter; peserta didik sebagai subyek
yang dibiasakan dalam pendidikan karakter; kurikulum sebagai fondasi dasar
pendidikan karakter; metode sebagai praktik pendidikan karakter dan evaluasi
sebagai proses yang tidak pernah berhenti.

Kata kunci: pendidikan, karakter, Thomas Lickona
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter akhir-akhir ini semakin banyak diperbincangkan

di tengah-tengah masyarakat Indonesia, terutama oleh kalangan akademisi.

Sikap dan perilaku masyarakat dan bangsa Indonesia sekarang cenderung

mengabaikan nilai-nilai luhur yang sudah lama dijunjung tinggi dan

mengakar dalam sikap dan perilaku sehari-hari.1

Keluarnya undang-undang tentang sistem pendidikan nasional, UU

No. 20 tahun 2003 menegaskan kembali fungsi dan tujuan pendidikan

nasional yaitu peningkatan iman dan takwa serta pembinaan akhlak mulia

peserta didik. Dalam pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2

1 Marzuki, dalam “Konsep Dasar Pendidikan Karakter”, hlm. 1.
2 Sistem Pendidikan Nasional, UU No.20 Tahun 2003,bab II pasal 3.
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Banyak kasus-kasus yang menunjukkan bangsa Indonesia saat ini

memang tengah mengalami kemerosotan karakter, seperti yang bisa dilihat

dalam dua kasus berikut:

Pekanbaru - Seorang siswa SMP di Kampar Riau berbuat bejat. Ia
memperkosa 3 bocah. Dua korban berjenis kelamin perempuan, dan
satu lagi laki-laki. Kabid Humas Polda Riau AKBP Guntur Aryo Tejo
menjelaskan tersangka dan korban merupakan warga Kampar, Riau.
Pelaku masih duduk di bangku kelas I SMP. Sedangkan 2 bocah
perempuan berusia 4 tahun dan 6 tahun. Satu korban lagi bocah laki-
laki usia 7 tahun.3

Jakarta - KPK meningkatkan status kasus pengelolaan dana dan
pengadaan haji ke tahap penyidikan. Menag Suryadharma Ali (SDA)
ditetapkan sebagai tersangka.4

Harus ditelaah mengenai penyebabnya, pemecahannya dan bagaimana

bangsa ini dibangun untuk masa depan yang lebih baik, serta sukses di dunia

dan bahagia di akhirat.5 Kondisi dan fakta kemerosotan karakter dan moral

yang terjadi menegaskan bahwa guru yang mengajar mata pelajaran apapun

harus memiliki perhatian dan menekankan pentingnya pendidikan karakter

pada peserta didik.6

3 Chaidir Anwar Tanjung, “Astaga! Pelajar SMP di Kampar Riau Ikat dan Perkosa 3
Bocah”, dalam http://news.detik.com/read/2014/05/27/194036/2593465/10/astaga-pelajar-smp-
di-kampar-riau-ikat-dan-perkosa-3-bocah?991101mainnewsdiakses pada 29 Mei 2014 pukul
07:24

4 Fajar Pratama, “KPK Tetapkan Menteri Agama Suryadharma sebagai Tersangka
Kasus Haji” dalam http://news.detik.com/read/2014/05/22/182155/2589969/10/kpk-tetapkan-
menteri-agama-suryadharma-sebagai-tersangka-kasus-hajidiakses pada 29 mei 2014 pukul 07:31

5 Anang Solihin Wardan (ed), Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 4.

6 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 5.
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Thomas Lickona mengungkapkan  bahwa dunia yang telah berubah

dan terus berkembang, salah satu penyebab dari belum berhasilnya

pendidikan karakter adalah:

“we live in media-driven culture which promotes relativism and
hedonism and undermines many of the values that are the foundation
of good character. Families are more stressed ang fragmented than
ever and often spend less time in the face-to-face communication
necessary for the transmission of values and the formation of
children’s character.”7

Harus diakui bahwa secara faktual lembaga pendidikan di Indonesia

masih lebih berorientasi kepada kecerdasan kognitif daripada afektif sehingga

pembentukan karakter seolah menjadi sesuatu yang tidak menyatu dengan

transformasi ilmu, kecurangan-kecurangan yang terjadi di dalam lingkup

dunia pendidikan baik sekolah, madrasah maupun perguruan tinggi, baik itu

berupa mencontek ketika ujian, mencuri soal UAN, plagiasi, memberi nilai,

bahkan membeli gelar.8 Semuanya menjadi indikator dari belum berhasilnya

pelaksanaan program pendidikan karakter oleh para pengelola bidang

pendidikan. Belum lagi kebobrokan moral yang terjadi di dalam masyarakat

luas, baik yang dilakukan oleh konglemerat, pejabat birokrat atau pun sekedar

rakyat yang hidup melarat, yang mereka semua adalah produk-produk

pendidikan.9

7 Hasil Wawancara dengan Thomas Lickona, 20 April 2014 pukul 02.58
8 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:

PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 5.
9 Juwairiyah dkk, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam,(Yogyakarta:

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013), hlm.3.
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Sejalan dengan perubahan yang begitu cepat, pemikiran tentang

pendidikan karakter kini sudah menjadi suatu keharusan. Melihat masalah-

masalah moral yang muncul, mulai dari masalah ketamakan dan

ketidakjujuran hingga kekerasan dan pengabaian diri seperti penyalahgunaan

narkoba. Thomas Lickona menulis “now, from all across  the country, from

private citizens and public organizations, come a summons to the school: take

up the role of moral teachers of our children.”10

Sejak 2500 tahun yang lalu, Socrates telah mengemukakan

pendapatnya bahwa tujuan mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat

seseorang menjadi good and smart. Islam juga menegaskan bahwa misi

utama Nabi Muhammad SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak dan

mengupayakan pembentukan karakter yang baik. Berikutnya ribuan tahun

setelah itu pun tujuan utama pendidikan masih sama, yaitu pembentukan

kepribadian atau karakter manusia yang baik.11

Senada dengan kedua pernyataan tersebut Thomas Lickona menulis di

bagian pertama buku Educating for Character: How Our Schools Can Teach

Respect and Responsibility bahwa “down through history, in countries all

over the world, education has had two great goals: to help young people

become smart and to help them become good”.12 Menjadikan manusia cerdas

dan pintar, boleh jadi mudah melakukannya, tetapi menjadikan manusia agar

10Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and
Responsibility, (New York: Bantam Books, 1991), hlm. 4.

11Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 2.

12Thomas Lickona, Educating for Character..., hlm. 6.
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menjadi orang yang baik dan bijak, tampaknya jauh lebih sulit atau bahkan

sangat sulit.13

Pendidikan karakter sesungguhnya telah lama menjadi roh dan

semangat dalam praksis pendidikan di Indonesia. Sejak awal kemerdekaan

kebijakan pendidikan memang diarahkan pada pembentukan karakter bangsa

sebagaimana digagas oleh para pendiri bangsa.14 Sejarah pendidikan nasional

mencatat, pendidikan karakter yang pernah diajarkan secara eksplisit pada

tahun 1960-an yang dikenal dengan Pendidikan Budi Pekerti.

Pada masa Orde Baru, pendidikan karakter juga tampak dalam

kegiatan resmi penataran Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila

(P4) dan pelajaran yang disebut Pendidikan Moral Pancasila (PMP). Setelah

Orde baru berakhir, PMP diubah karena terkesan moralis menjadi Pendidikan

Kewarganegaraan yang lebih mengutamakan sebagai warga negara. Terakhir

pascareformasi pendidikan karakter tidak lagi dimasukkan dalam

pembelajaran moral, akan tetapi melalui dimensi relijius keagamaan.15

Membangun karakter bangsa sejatinya membutuhkan waktu yang

lama dan tentunya harus dilakukan secara berkesinambungan. Karakter yang

saat ini ada pada masyarakat Indonesia akhir-akhir ini bukan terjadi dalam

sekejap, namun sudah melalui proses yang panjang. Helen Keller, seorang

13Ajat Sudrajat, “Mengapa Pendidikan Karakater?” dalam
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/Mengapa%20Pendidikan%20Karakter.pdfdiakses pada 27
Januari 2014 pukul 11.15, hlm.1.

14Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh, (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 2012), hlm. 1.

15Ibid.,hlm. 2-4.
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buta-tuli pertama peraih gelar Bachelor of Arts di Amerika menulis satu kata

bijak bahwa “character cannot be developed in ease and quiet. Only through

experience of trial and suffering can the soul be strengthened, vision cleared,

ambition inspired, and success achieved16”.

“Good charater is not formed automatically in the classroom; it

developed over time through a sustained process of teaching, example,

learning, and practice”17. Begitulah pendapat Thomas Lickona, karakter

yang baik tidak dibentuk secara otomatis di dalam kelas, melainkan

dikembangkan dari waktu ke waktu melalui proses berkelanjutan mengajar,

misalnya melalaui proses pembelajaran dan praktek.

Pendidikan sebagai agent of change seharusnya menjadi senjata utama

untuk membentuk karakter seseorang. Diharapkan nantinya di masa yang

akan datang lulusan yang tercetak bisa membangun bangsa tanpa

meninggalkan nilai-nilai karakter yang mulia. Salah satu upaya untuk

mewujudkan hal tersebut adalah pendidikan yang membekali peserta didik

dengan nilai-nilai karakter yang mulia. Pendidikan nasional mengemban misi

untuk membangun manusia sempurna (insan kamil). Membangun bangsa

dengan jati diri yang utuh, dibutuhkan sistem pendidikan yang memiliki

16Helen Keller, Quotes About Character,
http://www.goodreads.com/quotes/tag/characterdiakses pada 3 Desember 2013 pukul 10:39

17NN, Thomas Edward Lickona 1943-Present dalam
www.jessicapellowe.com/files/thomaslickon2.doc diakses pada 8 Desember 2013 pukul 15:36
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materi yang holistik, serta ditopang oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang

baik.18

Jika dicermati fungsi pendidikan nasional, yakni membentuk dan

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa

seharusnya menjadi pencerahan yang memadai bahwa pendidikan harus

berdampak pada watak bangsa Indonesia.19 Apabila dikaitkan dengan siapa

yang bertanggungjawab untuk keberlangsungan fungsinya, tentu fungsi

tersebut amat berat dipikul oleh pendidikan nasional.

Berkowitz dan Bier, seperti yang dikutip oleh Merle J. Schwartz

menyimpulkan “character education is a multifaceted approach that is best

accomplished through comprehensive school reform”. Sementara itu, sebagai

badan nonprofit di Washington DC Amerika Serikat, Character Education

Pertnership (CEP) menggunakan terma pendidikan karakter sebagai:

“character education to encompass the wide set of educational
approaches shared by group who promote character education,
including moral education, just communities, and caring communities,
groups that set share a common commitment to helping young people
develop their capacity to be responsible and caring citizens20”

Pendidikan karakter yang dirumuskan oleh Thomas Lickona,

mengembangkan ketiga aspek kecerdasan yang ada pada peserta didik, yaitu

kognisi melalui moral knowing, afeksi melalui moral feeling, dan

18 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), hlm. 4.

19 Anang Solihin Wardan (ed), Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di
Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 6.

20 Merle J. Schwartz (ed),Effective Character Education: A Guidebook for Future
Educators, (New York: McGraw-Hill Companies, 2008), hlm. 1
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psikomotorik melalui moral action. Melalui buku Educating for Character,

Thomas Lickona juga merumuskan 12 pendekatan secara komprehensif yang

melibatkan orangtua, sekolah dan komunitas (masyarakat).

Thomas Lickona, seorang psikolog dan profesor pendidikan di

University of New York dianggap sebagai pengusung pendidikan karakter,

terutama ketika ia menulis buku yang berjudul Educating for Character: How

Our Schools Can Teach Respect and Responsibility. Melalui bukunya

Thomas Lickona menyadarkan dunia barat akan pentingnya pendidikan

karakter. Pendidikan karakter sudah menjadi suatu keharusan yang

dilaksanakan oleh sekolah. Buku-buku dari Thomas Lickona menjadi sumber

rujukan utama ketika seseorang menulis tentang pendidikan karakter.

Pendidikan karakter bukanlah pekerjaan sekali jadi seperti

membalikkan tangan, karena selain menyangkut proses yang tidak sederhana

yang melekat dengan penyelenggaraan itu sendiri. Sekaligus  karena

menyangkut pembentukan budi pekerti atau akhlak secara menyeluruh yang

melekat dan membangun manusia yang bersifat kompleks.

Pendidikan yang ada di Indonesia, saat ini belum bisa menyelesaikan

persoalan karakter bangsa yang semakin mengalami penurunan. Khususnya

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dinilai banyak yang

belum mampu untuk membentuk karakter peserta didik, kiranya dengan

pengembangan tiga aspek kecerdasan ala  Thomas Lickona, dapat membantu

dalam pembentukan karakter peserta didik. Karena fakta yang sering
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ditemukan di lapangan, Pendidikan Agama Islam hanya menekankan aspek

kognitif atau penguasaan materi saja.

Sebab itu, pendidikan karakter masih sangat perlu untuk dikaji,

terlepas dari mana tokoh itu berasal. Penulis tertarik untuk mengambil

pemikiran dari Thomas Lickona karena beliaulah yang dianggap sebagai

pengusung pendidikan karakter melalui karyanya yang sangat memukau.21

Buku Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and

Responsibility merupakan karya Thomas Lickona yang sangat monumental.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengadakan penelitian pustaka

dengan judul “Konsep Pendidikan Karakter Menurut Thomas Lickona

dalam Buku Educating for Character: How Our Schools Can Teach

Respect and Responsibility dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama

Islam”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Apa konsep Pendidikan Karakter menurut Thomas Lickona dalam buku

Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and

Responsibility?

2. Bagaimana relevansi pemikiran Thomas Lickona tentang pendidikan

karakter dalam buku Educating for Character: How Our Schools Can

Teach Respect and Responsibility dengan Pendidikan Agama Islam?

21Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter…, hlm. 11.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Selain penelitian ini digunakan sebagai tugas akhir untuk program strata

satu (S1), diharapkan  penelitian ini untuk dapat mengetahui:

a. Konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona dalam buku

Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and

Responsibility.

b. Relevansi pemikiran Thomas Lickona tentang pendidikan karakter

dalam buku Educating for Character: How Our Schools Can Teach

Respect and Responsibility dengan Pendidikan Agama Islam.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis

1) Memberikan sumbangan pemikiran dalam  perkembangan dunia

pendidikan di Indonesia terutama yang berkaitan dengan

pemikiran karakter.

2) Dapat menjadi pertimbangan dalam membenahi dan memperbaiki

kondisi pendidikan saat ini yang sifatnya mendasar dan aktual.

b. Secara praktis

1) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas keilmuan

peneliti sebagai calon pendidik, terutama yang berkaitan dengan

pendidikan karakter dan relevansinya dengan Pendidikan Agama

Islam.
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2) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi

keilmuan Pendidikan Agama Islam bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya dan dunia pendidikan

pada umumnya.

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis melakukan kajian pustaka dari penelitian

sebelumnya. Apabila ditelusuri, pendidikan karakter sangat erat kaitannya

dengan pendidikan nilai, maka penelitian sebelumnya yang dapat menjadi

rujukan bagi penelitian ini antara lain:

1. Skripsi karya Siti Fatimah Nurul Aini, mahasiswa jurusan Pendidikan

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun

2012 yang mengangkat judul “Pendidikan Karakter dalam Pemikiran

Azyumardi Azra”. Hasil Penelitian ini adalah: (1) pendidikan karakter

menurut Azyumardi Azra adalah proses suatu bangsa dalam

mempersiapkan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan untuk

memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien berdasarkan sumber-

sumber Islam, dan (2) implikasi pendidikan karakter Azyumardi Azra

dalam Pendidikan Agama Islam adalah kecerdasan emosi.22

2. Skripsi karya Sudarno, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2012 dengan judul “Pendidikan

Karakter menurut Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya dalam

Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini menyebutkan relevansi

22 Neneng Siti Fatimah Nurul Aini, “Pendidikan Karakter dalam Pemikiran Azyumardi
Azra”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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pendidikan karakter menurut Ki Hajar Dewantara dengan Pendidikan

Agama Islam, meliputi: (1) aspek pendidik sebagai model pendidikan

karakter; (2) aspek peserta didik sebagai subyek dan obyek pendidikan

karakter; (3) aspek kurikulum sebagai pondasi dasar pendidikan karakter;

dan (4) aspek evalusi sebagai no limit to study.23

3. Skripsi karya Misbahuddin Fandy mahasiswa jurusan Pendidikan Agama

Islam Fakultas Tarbiyah dan Kegurauan tahun 2012 dengan judul

“Pendidikan Karakter dalam Konsep Ta’dib Syed Muhammad Naquib Al-

Attas”. Hasil penelitian ini menyebutkan bahawa implikasi konsep ta’dib

Syed Muhammad Naquib Al-Attas terhadap pendidikan karakter adalah:

(1) hakikat pendidikan karakter ialah upaya mendisiplinkan tubuh, jiwa,

dan ruh yang menegaskan pengenalan dan pengakuan terhadap posisi

yang tepat mengenai hubungannya dengan potensi jasmani, intelektual,

dan ruhaniyah; (2) tujuan pendidikan karakter adalah menghasilkan

manusia yang baik, beradab, mengakui norma-norma agama dan beramal

sesuai dengan ajaran agama Islam; (3) cakupan pendidikan karakter yaitu

memenuhi kebutuhan yang berdimensi permanen dan spiritual serta

memenuhi kebutuhan material dan emosional, (4) pendidik dan peserta

didik harus menumbuhkan karakter mulia.24

23Sudarno, “Pendidikan Karakter menurut Ki Hajar Dewantara dan relevansinya dalam
Pendidikan Agama Islam “, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012.

24Misbahuddin Fandy, “Pendidikan Karakter dalam Konsep Ta’dib Syed Muhammad
Naquib Al-Attas”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011.
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Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, pada skripsi ini penulis

memfokuskan pada pendidikan karakter menurut Thomas Lickona, yang sejauh

ini belum pernah dikaji. Fungsi penelitian ini adalah memperkaya pengetahuan

dan mengembangkan penelitian-penelitian sebelumnya. Penulis mencari data-

data kemudian dikaji secara mendalam yang bertujuan untuk mengetahui

relevansi konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona dengan

Pendidikan Agama Islam.

E. Landasan Teori

1. Pengertian Pendidikan Karakter

a. Karakter

Secara terminologis, kata “karakter” berasal dari bahasa Yunani

kuno karasso yang berarti cetak biru, format dasar, sidik seperti dalam

sidik jari.25 Karakter dalam bahasa latin dikenal sebagai “kharakter”,

“kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris character.26 Karakter

menurut kamus besar bahasa Indonesia berarti sifat-sifat  kejiwaan,

akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang

lain.27 Karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat

mendasar yang ada pada diri seseorang.28

25 Doni Koesoema,Pendidikan Karakter Utuh… ,hlm. 55.
26 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter,… hlm. 11.
27 Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata karakter, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm.

389.
28 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter …, hlm. 12.
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b. Pendidikan Karakter

Muchlas Samani dan Hariyanto, dalam buku Konsep dan Model

Pendidikan Karakter mendefinisikan pendidikan karakter adalah

sebuah proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi

manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, dan

raga, serta rasa dan karsa.29

Character Education Partnership, sebuah program nasional

pendidikan karakter di Amerika mendefinisikan pendidikan karakter

sebagai berikut:

“Character education is a national movement encouraging
schools to create environments that foster ethical, responsible,
and caring young people. It is the intentional, proactive effort by
school, district, and states to instill in their students important
core, ethical values that we all share such as caring, honesty,
fairness, responsibility, and respect for self and others.30

Doni Koesoema, seorang praktisi pendidikan karakter di

Indonesia dalam buku Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di

Zaman Global mendefinisikan pendidikan karakter sebagai sebuah

kondisi dinamis struktur antopologis individu, yang tidak mau sekedar

berhenti atas determinasi kodratinya, melainkan juga sebuah usaha

untuk hidup semakin integral mengatasi determinasi alam dalam

dirinya demi proses penyempurnaan dirinya terus menerus.31 Doni

Koesoema juga berpendapat bahwa pendidikan karakter memfokuskan

29 Muchlas Hamani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 45.

30 Merle J. Schwartz (ed), Effective Character Education…, hlm. vii.
31 Doni Koesoma, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,

(Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 104.
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menggali keutamaan manusia sehingga menjadi manusia

sesungguhnya.

Karakter berkaitan dengan moral, jadi orang berkarakter adalah

orang yang mempunyai kualitas moral positif. Bisa disimpulkan,

pendidikan adalah membangun karakter, yang secara implisit

mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku yang didasari

atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau yang baik,

bukan yang negatif atau buruk.32 Karakter merupakan nilai-nilai

perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri,

sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.33

Praktik pendidikan karakter di sekolah, semua komponen harus

dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri,

yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan

atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan

aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana dan

prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga

sekolah/lingkungan.34

32Mansur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Multidimensional.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm.70.

33Ibid.,hlm. 84.
34Sri Narwati, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Familia, 2011), hlm. 15.
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c. Pilar-pilar Pendidikan Karakter

Thomas Lickona menekankan tiga komponen karakter yang

baik, yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling

(perasaan tentang moral), dan moral action (perbuatan/tindakan

moral), yang diperlukan agar anak mampu memahami, merasakan,

dan mengerjakan nilai-nilai kebaikan.35 Pendidikan karakter di

Indonesia didasarkan pada sembilan pilar karakter dasar. Karakter

dasar menjadi tujuan pendidikan karakter. Kesembilan pilar karakter

dasar ini, antara lain:

1) cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya;

2) tanggung jawab, disiplin, dan mandiri;

3) jujur;

4) hormat dan santun;

5) kasih sayang, pedili, dan kerja sama;

6) percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah;

7) keadilan dan kepemimpinan;

8) baik dan rendah hati, dan

9) toleransi, cinta damai, dan persatuan. 36

Sementara itu Character Counts mengidentifkasikan bahwa

karakter-karakter yang menjadi pilar yaitu:

1) trustworthiness

35Thomas Lickona, Educating For Character…, hlm. 51.
36Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter…, hlm.72
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2) respect

3) responsibility

4) fairness

5) caring

6) citizenship.37

2. Pengertian Pendidikan Agama Islam

a. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,

menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan

tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam

hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga

terwujud  kesatuan dan persatuan bangsa.38

Menurut Zakiah Darajat Pendidikan Agama Islam adalah suatu

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa

dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati

tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan

Islam sebagai pandangan hidup.39

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah meningkatkan

keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik

37Joshepson Institute, “The Six Pillars of Character” dalam
http://charactercounts.org/sixpillars.htmldiakses pada 9 Mei 2014 pukul 12:51

38Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 130.

39Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 86.
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terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang

bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan

pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara.40

Pendidikan Agama Islam menurut Kurikulum Pendidikan

Agama Islam sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid dan Dian

Andayani bertujuan untuk menumbuh dan meningkatkan keimanan

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, pengahayatan,

pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal

keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.41

c. Metode Pendidikan Agama Islam

Metode merupakan sarana yang berfungsi untuk menyajikan

materi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Metode

pembelajaran pendidikan agama Islam yang dapat digunakan adalah:

1) Metode keteladanan

2) Metode adat kebiasaan

3) Metode nasihat

4) Metode memberikan perhatian

5) Metode hukuman.42

40 Nazaruddin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Karakteristik Pendidikan
Agama Isam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm, 16

41 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam…, hlm. 135.
42 Abdullah Nasikh Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, penerjemah:

Saifullah Kamalie dan Hery Noer Ali, (Semarang: Asy-Syifa, 1981), hlm. 2-175.



19

F. Metodologi Penelitian

Penelitian merupakan kegitan ilmiah dalam rangka pemecahan suatu

masalah. Fungsi penelitian yaitu mencari penjelasan dan jawaban terhadap

permasalahan serta memberikan alternatif bagi kemungkinan yang dapat

digunakan untuk memecahkan masalah.43 Ketetapan penggunaan suatu

metode sangat penting untuk menentukan apakah data yang diperoleh dapat

dikatakan valid atau tidak.44

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library

research, yaitu suatu penelitian yang lebih menitik beratkan pada

pembahasan yang bersifat literer. Penelitian kepustakaan membatasi

kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa

memerlukan riset lapangan.45 Penelitian kepustakaan digunakan untuk

memecahkan problem yang bersifat konseptual-teoritis, baik tentang

tokoh pendidikan atau konsep pendidikan tertentu seperti tujuan, metode,

dan lingkungan pendidikan.46 Jenis penelitian ini digolongkan ke dalam

sumber data yang terbagi menjadi dua yaitu data primer dan sekunder.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalm penelitian ini adalah history

factual approach (pendekatan historis-faktual). Maksudnya pendekatan

43 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 1.
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 222.
45 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,

2004), hlm. 2.
46 Suwadi dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta:Jurusan Pendidikan Agama

Islam, 2012), hlm. 20.
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penelitian yang berlatar pada pemikiran dari seorang tokoh, baik itu

berupa karyanya atau satu topik dalam karyanya dengan menggunakan

analisis filosofis.47 Pendekatan ini dimaksudkan untuk menelaah

pemikiran Thomas Lickona tentang konsep pendidikan karakter melalui

karya-karyanya.

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu

pengumpulan data dengan mencari data tentang hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkrip, buku, jurnal, artikel, surat kabar, internet,

dan sebagainya.48

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah sumber informasi yang secara langsung berkaitan

dengan tema yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitain.

Penelitian ini menggunakan buku karya Thomas Lickona, Educating

for Character: How Our Schools Can Teach Respect and

Reponsibility, New York : Bantam Books 1991.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber informasi yang secara tidak langsung

berkaitan dengan persoalan yang menjadi pembahasan penelitian.

47 Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 61.

48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Usaha, 1980), hlm. 62.
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Sumber data sekunder yang dimaksud adalah data penunjang dalam

penelitian seperti buku-buku, jurnal, artikel, majalah, internet dan lain

sebagainya yang ada kaitannya dengan tema pendidikan karakter,

diantaranya adalah:

1) Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter:

Bagaimana Sekolah dapat Memberikan Pendidikan tentang Sikap

Hormat dan Bertanggung Jawab, penerjemah: Juma Abdu

Wamaungo, Jakarta: Bumi Aksara, 2013.

2) Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif

Islam, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012.

3) Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya

dalam Lembaga Pendidikan, Jakarta: Kencana Prenada Media,

2011.

4) Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan

Karakter, Bandung: PT. Remaja Rosdakaya, 2011.

5) Doni Koesoma, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh,

Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2012.

6) Merle J. Schwartz (ed), Effective Character Education: A

Guidebook  for Future Educators, New York: McGraw-Hill

Companies, 2008.

7) Character Education Partnership, 11 Principles of Effective

Character Education, United States of America: Character

Education Partnership, 2010.
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8) Thomas Lickona, The Content of Our Character: Ten Essential

Virtuesdalam The Fourth and Fifth Rs Respect and

Responsibility, Vol. 10 issue 1, Fall 2003.

9) Thomas Lickona, Interview Communication Department Anahuac

University, 15 Maret 2012.

10) Thomas Lickona, Entry in Encyclopedia of Moral and Character

Education. Tidak dipublikasikan.

4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul baik dari sumber primer maupun sekunder,

maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan menggunakan

metode analisa isi (content analysis),49 yaitu upaya menafsirkan isi dan

ide atau gagasan dari Thomas Lickona mengenai konsep pendidikan

karakter. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis

data, yaitu:

a. Reduksi data

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan

polanya serta membuang yang tidak diperlukan.50 Data-data yang

telah penulis dapatkan dari hasil telaah buku, dokumentasi dan

wawancara dikumpulkan kemudian direduksikan.

49 Cik Hasan Bisri, Penentuan Susunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang
Agama Islam,(Bandung: Logos, 1998), hlm. 56.

50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 247.
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b. Display data

Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah mendisplay data,

yaitu dengan menyajikan, menyusun, dan mengorganisasikan data ke

dalam suatu pola hubungan yang saking berkaitan, sehingga akan

lebih mudah dipahami.51

c. Verifikasi data

Adanya langkah verifikasi dengan melakukan interpretasi data atau

perlengkapan data dengan mencari sumber-sumber data baru dapat

digunakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan sejak

awal.

d. Kesimpulan

Dalam menarik kesimpulan, metode yang digunakan adalah dengan

menggunakan pola pikir induktif dan deduktif.

1) Induktif, yaitu pola pemikiran yang berangkat dari suatu

pemikiran khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat

umum.52

2) Deduktif, yaitu suatu cara menarik kesimpulan dari yang umum

ke yang khusus.53 Dalam cara berpikir ini digunakan untuk

menaganalisa satu konsep pemikiran Thomas Lickona tentang

pendidikan karakter.

51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 249.
52 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), hlm.

36.
53 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset…, hlm. 37.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi dibagi ke dalam

empat bab. Pada setiap terdapat sub-sub yang menjelaskan pokok bahasan

dari bab yang bersangkutan.

Bab I, berisi gambaran umum yang meliputi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Penelitian ini adalah kajian pemikiran tokoh, maka sebelum

membahas  pemikiran Thomas Lickona, terlebih dahulu akan dikemukakan

biografi Thomas Lickona secara singkat yang akan dituangkan dalam Bab II.

Bagian ini membahas riwayat hidup Thomas Lickona dari aspek pendidikan,

karir akademik, corak pemikiran dan karya-karyanya serta sekilas tentang

buku Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and

Resposibility.

Bab III, berisi tentang konsep pendidikan karakter menurut Thomas

Lickona. Selain itu konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona

akan dikaji terkait dengan relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam.

Adapun bagian terakhir skripsi ini adalah bab IV. Bab ini merupakan bagian

penutup yang memuat simpulan, saran-saran dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pendidikan

karakter menurut Thomas Lickona dalam buku Educating for Character:

How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility dan

relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan dari penelitian yaitu:

1. Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah sebuah usaha

sungguh-sungguh yang melibatkan tiga aspek dalam peserta didik

meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan mengetahui

nantinya peserta didik akan bisa merasakan, dan selanjutnya akan

timbul kemauan untuk benar-benar melakukan perbuatan yang

mencerminkan karakter mulia (good character). Skema karakter yang

baik dimulai dari pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing),

lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral

feeling), dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (moral

action). Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian

pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi

(motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills).

2. Athiyah Al-Abrasyi menyatakan bahawa pendidikan akhlak

(karakter) adalah jiwa dari pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak
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yang sempurna adalah tujuan yang sebenarnya dari pendidikan. Hal

tersebut senada dengan tujuan yang dirumuskan oleh Thomas

Lickona, yaitu membantu peserta didik agar menjadi cerdas dan baik.

Pendidikan karakter dalam kaitannya dengan Pendidikan Agama

Islam mempunyai relevansi dalam beberapa hal, yaitu: a) guru

sebagai subyek pendidikan karakter; b) peserta didik sebagai subyek

yang dibiasakan dalam pendidikan karakter; c) kurikulum sebagai

fondasi dasar pendidikan karakter; d) metode sebagai praktik

pendidikan karakter; dan e) evaluasi sebagai proses pembelajaran

yang tak pernah berhenti.

B. Saran-Saran

Setelah melalui proses penelitian dan kajian yang cukup panjang

tentang konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona dan

relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam, ada beberapa saran yang

ingin penulis sampaikan:

1. Sebagai figur guru Pendidikan Agama Islam, hendaknya mampu

mengajarkan dan menanamkan pendidikan karakter pada peserta

didik, sesuai dengan hakikat pendidikan yaitu help student become

smart and good.

2. Sebagai figur guru Pendidikan Agama Islam, menjadi teladan

adalah suatu kewajiban yang mutlak dilakukan, karena peserta

didik akan lebih mudah belajar untuk menerapkan apa yang telah

dicontohkan oleh gurunya.
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3. Pendidikan karakter dan Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat

saling melengkapi, mengingat tujuan yang sama yaitu membuat

peserta didik menjadi berkarakter (berakhlak).

C. Penutup

Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmatnya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan

skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi yang berjudul

konsep pendidikan karakter menurut Thomas Lickona dalam buku

Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and

Responsibility dan relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam ini

masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan

kritik dan saran agar menjadi lebih baik dan bermanfaat.

Akhir kata, semoga skripsi ini bermanfaat untuk penulis khususnya

dan kita semua, terutama bagi para pendidik dalam usaha luhurnya untuk

membentuk insan kamil yang berakhlakul karimah. Hanya kepada Allah

lah penulis berserah diri, semoga Allah senantiasa membimbing dan

memberikan perlindungan kepada kita semua. Amin.
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